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ABSTRAK 

 

Tafani Alya Rabbani, 1202010141, “Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 

Manajemen Kinerja Pegawai (penelitian pada pegawai PNS KUA se-Kota 

Bandung)”.  

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk memperluas landasan 

pengetahuan seseorang dan menawarkan potensi perubahan sikap berdasarkan 

dorongan untuk mencapai kesuksesan. Manajemen kinerja, di sisi lain, mengacu 

pada semua tindakan yang diambil untuk meningkatkan kinerja organisasi atau 

perusahaan secara keseluruhan serta kinerja setiap karyawan dan kelompok kerja 

dalam perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tingkat pendidikan pegawai 

Kantor Urusan Agama se-Kota Bandung; 2) Mengidentifikasi realitas manajemen 

kinerja pegawai Kantor Urusan Agama se-Kota Bandung; dan 3) Menganalisis 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap manajemen kinerja pegawai Kantor Urusan 

Agama se-Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. 

Data ini dukumpulkan melalui penyebaran angket kepada 67 responden. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji validitas, 

reliabilitas, uji parsial per indikator, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas), serta uji hipotesis (uji t dan f). 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Nilai rata-rata secara menyeluruh pada 

variabel X ialah sebesar 4,34, kategori “sangat tinggi”. Ini menunjukkan bahwa di 

KUA se-Kota Bandung, jenjang pendidikan, kesesuaian jurusan, dan kompetensi 

telah diterapkan dengan baik. Di KUA se-Kota Bandung, Tingkat pendidikan 

terbanyak adalah jenjang S1 dengan jumlah 74,6%. 2) Nilai rata-rata secara 

menyeluruh pada variabel Y ialah sebesar 4,17, kategori “tinggi”. Artinya, realitas 

manajemen kinerja pegawai berjalan dengan sangat baik, yang dibuktikan dengan 

sikap pegawai negeri dalam memberikan layanan yang baik terhadap Masyarakat 

maupun komitmen dalam bekerja di KUA se-Kota Bandung terlaksana dengan 

baik. 3) Variabel tingkat pendidikan (X) mempunyai pengaruh signifikan dan 

positif terhadap manajemen kinerja (Y); Hal ini didukung dengan nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 yang menunjukkan pengaruh signifikan. Artinya, semakin 

bertambahnya tingkat Pendidikan seorang pegawai dalam dunia kerja, maka akan 

bertambah pula pengetahuan, keterampilan, kecakapan dalam kerjanya di 

perusahaan. Dengan demikian semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang, 

semakin baik pula kinerjanya. Mengingat tingkat pendidikan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai di KUA Kota Bandung, maka disarankan 

agar KUA Kota Bandung juga mempertahakan dan meningkatkan aspek 

pendidikan bagi seluruh pegawai di KUA se-Kota Bandung. 
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